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ABSTRAK 

Aferiadi Amidiarta (2017) : Hukum Kesalah Menentukan Arah Kiblat Dalam 

Shalat (Studi Komparatif Pemikiran Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi’i) 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat 

antara Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi’i tentang hukum kesalahan 

menentukan arah kiblat dalam shalat, orang yang dalam keadaan seperti ini 

apakah sah shalatnya atau batal shalatnya. Mencermati kedua pendapat Imam di 

atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan rumusan masalah: bagaimana 

pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi’i tentang kesalahan 

menentukan arah kiblat dalam shalat dan metode istinbathnya, serta bagaimana 

analisa fiqih muqaran terhadap pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-

Syafi’i terhadap kesalahan orang menentukan arah kiblat dalam shalat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 

sumber data terdiri sumber primer yaitu kitab kedua Imam Al-Mabsuth Imam Abu 

Hanifah dan Al-Umm Imam Asy-Syafi’i. Data sekunder yang terdiri dari kitab-

kitab fiqh serta bahan lain yang mendukung penelitian. Metode penulisan yaitu 

deskriptif, deduktif, induktif dan komparatif,  

Hasil penelitian menunjukan bahwa hukum kesalahan menentukan arah 

kiblat dalam shalat menurut Imam Abu Hanifah apabila menyadari kesalahan di 

dalam shalat  maka boleh memutar arah ke arah yang benar dan apabila menyadari 

kesalahan arah kiblat setelah shalat maka shalatnya sah Imam Abu Hanifah 

tersebut berdasarkan Al-Quran surat Al-Baqara ayat 115, hadist dan qaul Shahabi. 

Sedangkan menurut Imam Asy-Syafi apabila menyadari kesalahan baik ketika 

shalat atau sesudah shalat maka wajib mengulang Imam Asy-Syafi’i berdasarkan 

Hadist dan qiyas. 

Ananalisis tinjauan fiqh muqaran lebih memilih untuk orang-orang biasa, 

pendapat Imam Abu Hanifah tentang hukum orang yang berijtihad menentukan 

arah kiblat dalam shalat, boleh berputar arah apabila kesalahan (mentukan arah 

kiblat) di ketahui dalam shalat. Dan tidak perlu mengulang shalatnya apabila 
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kesalahan diketahui sesudah shalatnya. Pendapat Imam Abu Hanifah didukung 

oleh ayat Al-Quran, hadis-hadist yang shahih, hadist hasan dan qaul Shahabi. 

Kemudian didukung oleh banyak ulama, dan memilih pendapat Imam Asy-Syafi’i 

untuk orang-orang yang memiliki pengetahuan tentang ilmu falak di sebabkan 

peralatan zaman sekarang yang semakin canggih. 

 


